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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan bongkar muat curah batubara di PT. 

Pelayaran Kartika Samudra Adijaya, dengan fokus pada prosedur operasional, kendala teknis, faktor 

manusia, dan aspek keselamatan kerja. Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara terhadap pihak-pihak yang terlibat 

dalam proses bongkar muat, seperti agen kapal, operator alat berat, foreman, dan surveyor. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bongkar muat telah berjalan sesuai standar operasional 

perusahaan dan melibatkan koordinasi yang baik antar pihak. Namun, masih ditemukan hambatan 

yang disebabkan oleh kerusakan alat seperti floating crane, grab, dozer, dan loader, serta keterbatasan 

peralatan cadangan. Faktor manusia juga berpengaruh terhadap efektivitas kerja, terutama dalam hal 

pemahaman prosedur dan kedisiplinan operator. Selain itu, faktor lingkungan seperti cuaca dan 

kondisi laut turut memengaruhi kelancaran kegiatan. Upaya keselamatan kerja telah diterapkan 

melalui Toolbox Meeting dan penggunaan Alat Pelindung Diri, meskipun masih memerlukan 

peningkatan konsistensi. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan perawatan 

peralatan, pengembangan kompetensi operator, serta penguatan koordinasi antar pihak sangat 

diperlukan untuk mewujudkan kegiatan bongkar muat yang lebih aman, efisien, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Bongkar Muat, Batubara, Evaluasi Kinerja, Pelayaran

1. PENDAHULUAN

Batubara merupakan salah satu sumber 

energi utama yang banyak digunakan di dunia, 

terutama untuk pembangkit listrik, mesin 

diesel, dan tenaga uap. Sumber energi ini 

menyumbang sekitar 40% dari produksi listrik 

global, menjadikannya salah satu komponen 

terpenting dalam sistem energi dunia (Breeze, 

2015; Maxson & Thimsen, 2013; Yadav et al., 

2022). Selain digunakan pada pembangkit 

listrik tenaga uap, batubara juga dimanfaatkan 

dalam berbagai sektor industri dan mesin 

diesel (Meier, 2020; Speight, 2021). 

Keunggulan utama batubara terletak pada 

ketersediaannya yang melimpah dan harganya 

yang relatif murah, sehingga banyak negara 

berkembang bergantung padanya untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan 
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memenuhi kebutuhan energi nasional (Steckel 

et al., 2015; Yadav et al., 2022). 

Namun, di balik kontribusinya terhadap 

penyediaan energi, batubara juga memiliki 

dampak lingkungan yang signifikan. Siklus 

hidupnya—mulai dari penambangan, 

transportasi, pembakaran, hingga pengelolaan 

limbah—diketahui menimbulkan berbagai 

masalah seperti polusi udara, pencemaran 

tanah, serta gangguan kesehatan bagi manusia. 

Pembakaran batubara menghasilkan emisi gas 

rumah kaca (GRK) dan polutan udara 

berbahaya seperti CO₂, SO₂, NOₓ, partikulat, 

dan merkuri (Hendryx et al., 2020; Karmaker 

et al., 2020; Oberschelp et al., 2019; Tong et 

al., 2018). Dampak ini menjadikan batubara 

sebagai salah satu penyumbang utama 

perubahan iklim global dan ancaman terhadap 

kesehatan masyarakat, terutama di negara 

berkembang. Selain itu, pembangkit listrik 

berbasis batubara memerlukan air dalam 

jumlah besar, yang pada gilirannya 

meningkatkan tekanan terhadap ketersediaan 

sumber daya air (Zhang et al., 2017). Oleh 

karena itu, pengelolaan batubara yang efisien, 

aman, dan berkelanjutan menjadi kebutuhan 

yang mendesak, termasuk dalam hal 

penghematan energi dan pengendalian emisi. 

Di Indonesia, khususnya di Kalimantan 

Selatan, batubara menjadi komoditas unggulan 

dengan kontribusi signifikan terhadap devisa 

negara. Peningkatan produksi dan ekspor 

batubara memerlukan dukungan sistem logistik 

yang efektif, termasuk jasa angkutan laut yang 

andal untuk menjamin kelancaran distribusi. 

PT. Pelayaran Kartika Samudra Adijaya 

merupakan salah satu perusahaan pelayaran 

yang bergerak di bidang jasa angkutan laut, 

khususnya dalam kegiatan bongkar muat 

batubara menggunakan tugboat dan tongkang. 

Perusahaan ini berperan penting dalam 

memastikan batubara dari tambang diangkut ke 

kapal induk (mother vessel) dengan aman, 

efisien, dan sesuai jadwal pengiriman. 

Transportasi batubara di wilayah 

Kalimantan Selatan sangat bergantung pada 

sistem logistik laut yang efektif, mengingat 

sebagian besar pengangkutan dilakukan 

melalui jalur sungai seperti Sungai Barito. 

Infrastruktur perairan yang lebar dan dalam 

memungkinkan pengangkutan batubara secara 

efisien menggunakan tongkang (Aulia De 

Silva Nusantara et al., 2025; Izatullah et al., 

2022; Yusniar et al., 2024). Dalam prosesnya, 

kegiatan bongkar muat batubara merupakan 

tahapan kompleks yang menuntut koordinasi 

antar pihak, ketelitian, serta disiplin tinggi dari 

seluruh kru kapal. Proses ini tidak hanya 

mencakup pemindahan muatan dari tongkang 

ke kapal induk, tetapi juga pengawasan 

terhadap keselamatan kerja, perlindungan 

muatan, dan optimalisasi ruang muat agar 

tercapai efisiensi maksimal (Supriatna et al., 

2024; Zhafira et al., 2023). 

Namun, pada praktiknya, kegiatan bongkar 

muat sering menghadapi berbagai kendala 

yang dapat menghambat kelancaran 

operasional. Beberapa di antaranya adalah 

keterbatasan jumlah dan kondisi peralatan 

bongkar muat, kurangnya perawatan alat 

seperti grab, conveyor, dan crane, serta 

rendahnya kompetensi dan disiplin kru kapal 

(Dewa et al., 2021; Rezki, 2017; Tian et al., 

2024; Zub et al., 2019; Zuo et al., 2022). 

Kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan alat, 

kecelakaan kerja, penurunan produktivitas, 

serta meningkatnya risiko terhadap 

keselamatan kerja. 

Fenomena tersebut menunjukkan 

pentingnya penelitian terhadap pelaksanaan 

bongkar muat batubara di PT. Pelayaran 

Kartika Samudra Adijaya, terutama untuk 

mengidentifikasi kendala yang muncul selama 

proses operasional dan upaya yang dilakukan 

untuk mengatasinya. Melalui pemahaman 

mendalam terhadap sistem kerja, kondisi 

peralatan, serta kompetensi kru, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

keselamatan kerja, serta kualitas layanan 

dalam kegiatan bongkar muat batubara di 

sektor pelayaran nasional. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan secara sistematis dan faktual 

mengenai prosedur penanganan bongkar muat 

curah batubara di PT Pelayaran Kartika 

Samudra Adijaya. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap proses, hambatan, serta 

upaya penanganan kegiatan bongkar muat di 

lapangan. Lokasi penelitian berada di Bunati, 

Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi 

Kalimantan Selatan, yang merupakan area 
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operasional perusahaan dalam kegiatan jasa 

angkutan laut dan bongkar muat batubara 

bekerja sama dengan terminal khusus milik PT 

Borneo Indobara.  

Subjek penelitian terdiri atas pegawai dan 

kru kapal yang terlibat langsung dalam proses 

bongkar muat, seperti operator crane, foreman, 

dan agen kapal. Objek penelitian mencakup 

keseluruhan tahapan prosedur penanganan 

bongkar muat, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan 

pemindahan batubara dari tongkang ke kapal 

induk (mother vessel). Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur dengan informan kunci untuk 

memperoleh informasi mendalam terkait 

pelaksanaan dan kendala di lapangan. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk 

mengamati proses operasional serta 

penggunaan peralatan seperti floating crane, 

dozer, dan tongkang. Selain itu, studi 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

foto kegiatan, catatan operasional, dan 

dokumen perusahaan seperti Standard 

Operating Procedure untuk memperkuat hasil 

observasi dan wawancara. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 

memilah dan menyederhanakan informasi 

yang relevan, sementara penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang 

menggambarkan temuan di lapangan secara 

sistematis. Tahap akhir berupa penarikan 

kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara 

induktif untuk menemukan makna, pola, dan 

hubungan antara faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas kegiatan bongkar 

muat, seperti kondisi peralatan, keterampilan 

operator, dan koordinasi antar pihak terkait. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 

bongkar muat curah batubara di PT Pelayaran 

Kartika Samudra Adijaya dilaksanakan dengan 

mengacu pada Standard Operational Procedure 

(SOP) yang telah ditetapkan perusahaan. 

Proses bongkar muat dilakukan melalui tahap-

tahap yang sistematis, dimulai dari persiapan 

peralatan, koordinasi antar pihak, pemindahan 

muatan dari tongkang ke kapal induk (mother 

vessel), hingga pendokumentasian jumlah 

muatan yang telah dipindahkan. Pelaksanaan 

kegiatan ini melibatkan beberapa pihak, antara 

lain agen kapal, foreman, operator alat berat, 

surveyor, dan pemilik muatan (shipper). Setiap 

pihak memiliki peran spesifik, mulai dari 

pengawasan jalannya pemuatan, pelaporan 

aktivitas harian, hingga memastikan 

keselamatan muatan dan kru selama proses 

berlangsung. Sebagai ilustrasi kegiatan 

lapangan, berikut dokumentasi proses bongkar 

muat. 

 

 
Gambar 1 Kegiatan pemuatan batubara ke 

kapal 

 

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa 

kelancaran bongkar muat sangat bergantung 

pada kesiapan peralatan dan kemampuan 

operator. Alat-alat seperti floating crane, 

dozer, loader, dan tongkang merupakan elemen 

kunci dalam proses pemindahan batubara. 

Namun, beberapa kendala teknis ditemukan, 

seperti kerusakan floating crane atau grab, 

keterbatasan jumlah alat pengganti, dan 

perawatan alat yang belum optimal. Kondisi 

ini sering menyebabkan terhambatnya proses 

pemuatan sehingga durasi kegiatan menjadi 

lebih lama dari rencana awal. 

Salah satu kendala teknis yang ditemukan 

adalah kerusakan pada grab yang digunakan 

untuk mengambil dan memindahkan batubara. 

Kerusakan ini menyebabkan pengurangan 

kapasitas angkat dan menurunkan kecepatan 

produktivitas harian pemuatan. 
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Gambar 2 Kerusakan pada grab 

 

Selain kendala teknis, penelitian juga 

menemukan adanya faktor manusia yang 

memengaruhi efektivitas kegiatan. Wawancara 

dengan kru kapal dan operator menunjukkan 

bahwa kurangnya pemahaman terhadap 

prosedur pemuatan dan pengoperasian alat 

berat menjadi salah satu penyebab 

keterlambatan. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pelatihan dan pengawasan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi 

operator dalam menangani peralatan dan 

prosedur kerja sesuai SOP. 

Faktor lingkungan juga turut memengaruhi 

kegiatan bongkar muat. Kondisi cuaca, arus 

laut, dan angin di sekitar lokasi transshipment 

menjadi tantangan tersendiri, terutama saat 

menggunakan teknik ship-to-ship di anchor 

point. Aktivitas bongkar muat dapat terganggu 

apabila kondisi lingkungan tidak mendukung 

stabilitas tongkang maupun kapal induk, 

sehingga membutuhkan koordinasi yang baik 

antara agen, operator, dan pihak pelabuhan. 

Dari segi waktu pelaksanaan, data 

menunjukkan bahwa durasi rata-rata proses 

bongkar muat adalah 48–72 jam, tergantung 

pada volume batubara yang dimuat, kesiapan 

alat, serta kondisi alam. Ketika terjadi 

kerusakan peralatan atau keterlambatan 

koordinasi, durasi pemuatan dapat meningkat 

secara signifikan, yang berdampak pada 

efisiensi operasional dan potensi kerugian bagi 

perusahaan. 

Selain itu, penerapan prosedur keselamatan 

kerja juga menjadi fokus penting. Kegiatan 

toolbox meeting sebelum pemuatan rutin 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran kru 

terhadap risiko kerja dan penggunaan alat 

pelindung diri. Meskipun demikian, 

pengawasan terhadap implementasi 

keselamatan kerja masih memerlukan 

perhatian lebih agar semua prosedur dijalankan 

dengan disiplin dan konsisten. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa prosedur bongkar muat 

curah batubara di PT Pelayaran Kartika 

Samudra Adijaya berjalan sesuai SOP, namun 

terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi 

kelancaran kegiatan, meliputi kerusakan alat, 

keterbatasan koordinasi, kompetensi operator, 

serta faktor lingkungan. Temuan ini 

memberikan gambaran nyata mengenai 

dinamika operasional dalam proses bongkar 

muat curah batubara, sekaligus menekankan 

perlunya langkah-langkah perbaikan untuk 

meningkatkan efisiensi, keselamatan kerja, dan 

kualitas pelayanan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan bongkar muat curah batubara di PT. 

Pelayaran Kartika Samudra Adijaya telah 

dilaksanakan melalui prosedur yang terstruktur 

dan mengacu pada standar operasional 

perusahaan. Proses ini melibatkan berbagai 

pihak seperti agen kapal, foreman, operator 

alat berat, surveyor, dan shipper, yang bekerja 

secara terkoordinasi untuk memastikan 

pemindahan batubara dari tongkang ke kapal 

induk (mother vessel) berjalan aman dan 

efisien. Koordinasi antarpihak menjadi aspek 

penting dalam menjaga kelancaran distribusi, 

karena keterlambatan atau kesalahan 

komunikasi dapat berdampak pada efisiensi 

logistik dan kualitas layanan (Supriatna et al., 

2024; Yusniar et al., 2024). 

Meskipun prosedur telah disusun secara 

sistematis, hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan kegiatan sering kali 

menghadapi kendala teknis, terutama pada 

peralatan bongkar muat seperti floating crane, 

grab, dozer, dan loader. Kondisi alat yang 

tidak optimal dan keterbatasan unit cadangan 

menyebabkan terjadinya bottleneck dalam 

proses pemuatan, sehingga kegiatan harus 

ditunda hingga peralatan diperbaiki atau 

diganti. Fenomena ini menunjukkan 

pentingnya perawatan berkala dan kesiapan 

alat pendukung agar tidak menghambat 

kegiatan operasional di lapangan (Tian et al., 

2024; Zuo et al., 2022). Selain itu, penerapan 

preventive maintenance dan perencanaan 

logistik alat menjadi langkah strategis untuk 

menghindari downtime yang dapat 



 

Jurnal Patria Bahari | Volume 5, No. 2, November 2025 12 

 

menurunkan produktivitas perusahaan (Dewa 

et al., 2021; Zub et al., 2019). 

Selain kendala teknis, faktor manusia juga 

memiliki pengaruh besar terhadap efektivitas 

kegiatan bongkar muat. Penelitian ini 

menemukan bahwa sebagian operator masih 

memiliki keterbatasan dalam memahami 

prosedur kerja serta pengoperasian alat berat 

secara aman dan efisien. Kompetensi dan 

disiplin kerja kru terbukti berperan penting 

dalam menjaga kecepatan, keselamatan, dan 

kualitas proses bongkar muat. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan 

dan kedisiplinan kerja kru menjadi faktor 

krusial dalam mendukung keberhasilan 

kegiatan di lapangan (Miao et al., 2020; Rezki, 

2017). Oleh karena itu, pelatihan rutin, 

sertifikasi teknis, dan pengawasan 

berkelanjutan perlu diperkuat agar setiap 

operator memiliki pemahaman dan tanggung 

jawab kerja yang sesuai dengan standar 

keselamatan perusahaan. 

Faktor lingkungan juga menjadi variabel 

signifikan dalam pelaksanaan kegiatan 

bongkar muat. Penggunaan metode ship-to-

ship transfer di area tambatan terbuka (anchor 

point) sering kali dipengaruhi oleh kondisi arus 

laut, angin, dan cuaca ekstrem. Perubahan 

kondisi lingkungan tersebut dapat menghambat 

stabilitas tongkang dan kapal induk saat proses 

pemindahan batubara, sehingga meningkatkan 

risiko kecelakaan dan kerusakan muatan. 

Kondisi eksternal seperti cuaca dan gelombang 

laut memang berperan besar terhadap tingkat 

keselamatan kerja, sehingga diperlukan 

koordinasi yang lebih ketat antara operator, 

agen kapal, dan otoritas pelabuhan untuk 

menjamin keamanan kegiatan (Ussalam et al., 

2023; Zhafira et al., 2023). 

Dalam aspek keselamatan kerja, penelitian 

ini menunjukkan bahwa perusahaan telah 

melaksanakan berbagai upaya pencegahan 

melalui Toolbox Meeting (TBM) harian, 

pengawasan rutin, dan penerapan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD). Langkah-langkah 

tersebut terbukti meningkatkan kesadaran kru 

terhadap pentingnya keselamatan kerja serta 

mengurangi potensi kecelakaan di lapangan. 

Namun, implementasi keselamatan kerja masih 

perlu diperkuat agar disiplin dan konsistensi 

penerapannya tetap terjaga, terutama pada 

situasi operasional yang berubah-ubah. 

Kesadaran kolektif dan budaya keselamatan di 

semua lini pekerjaan menjadi kunci untuk 

memastikan keberhasilan penerapan sistem 

keselamatan kerja di sektor pelayaran dan 

bongkar muat (Supriatna et al., 2024; Zhafira 

et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa kegiatan bongkar muat 

curah batubara di PT. Pelayaran Kartika 

Samudra Adijaya telah berjalan efektif dalam 

kerangka operasionalnya. Namun, masih 

terdapat hambatan yang bersifat teknis, 

manusia, dan lingkungan yang perlu mendapat 

perhatian lebih lanjut. Peningkatan kualitas 

perawatan peralatan, pengembangan 

kompetensi operator, serta penguatan 

koordinasi antar pihak menjadi prioritas utama 

agar kegiatan bongkar muat dapat berlangsung 

lebih efisien, aman, dan produktif. Upaya 

tersebut juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas layanan dan keselamatan 

operasional perusahaan pelayaran dalam 

mendukung distribusi batubara secara nasional 

(Supriatna et al., 2024; Tian et al., 2024; 

Zhafira et al., 2023). 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan bongkar muat curah batubara di 

PT. Pelayaran Kartika Samudra Adijaya telah 

terlaksana sesuai dengan prosedur operasional 

perusahaan dan melibatkan koordinasi yang 

baik antara berbagai pihak terkait. Meskipun 

demikian, pelaksanaannya masih menghadapi 

kendala pada aspek teknis, seperti kondisi 

peralatan yang kurang optimal, serta faktor 

manusia yang berkaitan dengan keterbatasan 

keterampilan operator dan kedisiplinan dalam 

penerapan prosedur keselamatan kerja. Selain 

itu, faktor lingkungan seperti kondisi cuaca 

dan gelombang laut juga berpengaruh terhadap 

kelancaran kegiatan. Upaya penerapan 

keselamatan kerja melalui Toolbox Meeting 

dan penggunaan Alat Pelindung Diri sudah 

berjalan, namun masih memerlukan 

peningkatan kedisiplinan agar menjadi budaya 

kerja yang konsisten. 

Perusahaan disarankan untuk memperkuat 

sistem pemeliharaan peralatan melalui 

program preventive maintenance secara 

berkala guna mencegah kerusakan dan 

memperlancar proses bongkar muat. 

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia 

melalui pelatihan teknis, sertifikasi operator, 

dan evaluasi kinerja juga perlu dioptimalkan. 
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Selain itu, koordinasi lintas pihak harus 

ditingkatkan melalui komunikasi yang efektif 

agar setiap kendala teknis dan nonteknis dapat 

segera diatasi. Dengan memperhatikan aspek 

teknis, manusia, dan lingkungan secara 

menyeluruh, kegiatan bongkar muat batubara 

dapat berlangsung lebih efisien, aman, dan 

berkelanjutan sesuai dengan standar 

keselamatan pelayaran dan operasional industri 

maritim. 
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